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Abstrak: Program Kampung Iklim (Proklim) sebagai upaya untuk mengurangi perubahan iklim dengan memberdayakan masyarakat setempat untuk turut berkontribusi pada setiap upaya adaptasi dan mitigasi yang dilakukan. Proklim dapat berjalan sukses karena adanya keterlibatan para aktor yaitu aktor Pemerintah, aktor pendukung dan aktor pelaksana yang bersifat partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan aktor yang terlibat di dalam Program Kampung Iklim Khususnya di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin Kota Tanjungpinang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Sumber data yang diperoleh melalui studi lapangan, observasi, pengamatan, wawancara tidak berstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa didalam interaksi ini adanya keberhasilan penerapan jejaring aktor di dalam Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin tercapai setelah terbentuknya jaringan aktor yang stabil melalui 4 tahapan translasi: Moment of Problematization (Problematisasi), Moment of Interessement (Penarikan), Moment of Enrollment (Pelibatan), Moment of Mobilization (Mobiliaasi) yang dilakukan oleh para aktor. Obligatory Passage Point (OPP) yaitu DLH Kota Tanjungpinang melakukan perannya sebagai inisiator dan para aktor saling mendelegasikan peran dan wewenang mereka serta senantiasa membimbing dan membina masyarakat dengan aksi mitigasi, aksi adaptasi dan membentuk suatu kelembagaan. Bagi aktor pemerintah dan aktor pendukung sebaiknya melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap aktor pelaksana serta memberi dukungan berupa materil dan non materil. Diharapkan dapat memperkuat ikatan jaringan didalam program sehingga Proklim Anggrek RW 06 dapat berjalan secara kontinu.
Kata Kunci: Jejaring aktor, Proklim, Bukit Cermin

Abstract: The Climate Village Program is an effort to mitigate climate change by empowering local people to contribute to any adaptive and mitigating efforts made. The Climate Village Program is successful because of the involvement of actors, government actors, collaborative actors, and executive actors. This study aims to describe the role of actors involved in the Climate Village Program, especially in Bukit Cermin Village, Tanjungpinang City. The research method used is qualitative research methods. Sources of data were obtained through field studies, observations, unstructured interviews, and documentation. The data were analyzed by data analysis techniques through data reduction, data presentation, and concluding. The Climate Village Program in Bukit Cermin Village was achieved after the formation of a stable network of actors through 4 stages of translation: Moment of Problematization, Moment of Interest, Moment of Enrollment, Moment of Mobilization carried out by the actors. Obligatory Passage Point (OPP) namely DLH (Environmental Department) Tanjungpinang city performs its role as an initiator and actors delegate roles and authority to each other between actors and other actors and always guide and fosters the community with mitigation actions, adaptation actions, and forming an institution. The recommendation is for government actors and supporting actors, it is best to maintain regular monitoring and evaluation of executive actors as well as to provide support through materials and non-stamp. It is hoped that the RW 06 orchid Climate Village Program will be able to run continuously.
Keywords: : Actor network, Proklim, Bukit Cermin





PENDAHULUAN

Pelaksanaan Proklim menerapkan 2 (dua) pendekatan yaitu adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis masyarakat berdasarkan prinsip kemitraan. Proklim bertujuan untuk mengurangi dalam perubahan iklim dengan memberdayakan masyarakat setempat dengan pendekatan tersebut para aktor pemangku kepentingan berinteraksi secara aktif dalam proses penyelesaian masalah terkait perubahan iklim untuk memperkuat kapasitas sosial ditingkat lokal maupun Nasional (PerDirjenPPI, 2017) . 
Kegiatan- kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka mewujudkan upaya adaptasi perubahan iklim adalah melalui kegiatan yaitu pengendalian kekeringan, banjir dan longsor, kegiatan peningkatan ketahan pangan, kegiatan pengendalian penyakit terkait iklim (Masripatin, 2017). Sedangkan, Kegiatan upaya Mitigasi perubahan iklim adalah melalui kegiatan yaitu pengendalian sampah, limbah padat dan cair, energi terbarukan, budidaya pertanian. Tutupan vegetasi, pencegahan kebakaran (Kerja, 1967).
Kota Tanjungpinang mempunyai Proklim meningkat maju ke tahap nasional, salah satunya Bukit Cermin yang mana pada 2019 lalu terpilih sebagai tempat pelaksanaan program Nasional melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Tanjungpinang. Kelurahan Bukit Cermin Berhasil mengembangkan Kampung Iklim dengan didorong oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Tanjungpinang. Jaringan yang terbangun antar aktor didalam pelaksanaan Program Kampung Iklim (Proklim) merupakan salah satu bagian terpenting dalam pengembangan suatu kelembagaan.
Dalam konteks ini, Untuk menganalisa realitas, teori jejaring aktor menggunakan konsep translasi menjadi jelas mengapa suatu realitas sosial itu menjadi stabil atau tidak dalam jangka waktu tertentu. Translasi dapat dipahami sebagai suatu proses dimana suatu aktor membentuk suatu aliansi yang menghasilkan jejaring aktor yang stabil. Penilaian terhadap pola jaringan aktor yang stabil dalam melaksanakan inovasi dapat diukur dengan menggunakan empat momen dasar yaitu momen problematisasi (Momen of Problematization), momen penarikan (Moment of interessement), momen pelibatan (Moment of Enrolment), dan momen mobilisasi (Moment of Mobilization) (Kusumawardhani, 2018). 
Dalam interaksi sosial itu tentu ada nilai- nilai yang dibangun di antara para aktor tersebut. Bila ada penyesuaian yang menghasilkan kesepakatan berupa nilai- nilai baru yang disepakati, maka terbentuklah sistem baru atau adanya perubahan sosial (Alhogbi, 2017). Meskipun berasal dari teori sains, teori jejaring aktor merupakan teori sosial yang khas karena mampu mengungkap jaringan yang tidak kelihatan atau aktor- aktor yang berada dibelakang layar. Maka dari itu teori ini relevan digunakan untuk membahas peran aktor yang terlibat dalam pelaksanaan Program Kampung Iklim (Proklim) Khususnya di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin Kota Tanjungpinang.
DLH Kota Tanjungpinang selaku Obligatory Passage Point (OPP) adalah aktor utama yang melakukan pendekatan kepada calon aktor baik yang bersedia bekerjasama atau menolak terlibat dalam menyelesaikan masalah perubahan iklim.  Dengan di keluarkannya Instruksi Walikota Tanjungpinang Nomor 299 Tahun 2021 tentang Pembinaan dan Pendampingan Lokasi Program Kampung Iklim di Kota Tanjungpinang terdapat adanya aktor- aktor pemerintah yang terlibat serta adanya mitra kerjasama dengan aktor pendukung didalam proklim  khususnya Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin. Keterlibatan ini menambah interaksi didalam Program Kampung Iklim karena hal tersebut menjadikan sistem yang terbangun menjadi heterogen dimana yang terlibat ada pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
Dilihat, bahwa terdapat berbagai macam aktor pemberdayaan pada kegiatan Proklim Kota Tanjungpinng khususnya di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin yang keterlibatannya mendukung tercapainnya tujuan pemberdayaan tersebut. Setiap aktor yang terlibat memiliki peran sesuai tugas dan fungsi yang berbeda. Oleh karena itu, pemerintah dan swasta memiliki tanggungjawab yang sama di dalam menanggulangi perubahan iklim yang terjadi. 
Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena penelitian tentang program kampung iklim yang menggunakan konsep jejaring aktor masih jarang dilakukan dan penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau masukan bagi aktor Pemerintah, aktor pendukung, maupun aktor pelaksana dalam upaya mengoptimalkan program kampung iklim yang berada di Proklim Anggrek RW 06  Kelurahan Bukit Cermin.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan guna mengkaji kekuatan jejaring aktor dalam Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin Kota Tanjungpinang. Proses pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data dan informasi yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis data yang bersifat deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis peran aktor dalam kegiatan Program Kampung Iklim (Proklim) yang berlokasi di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin. Analisis ini perlu dilakukan dalam rangka mengetahui peran serta jejaring aktor dalam Proklim Anggrek RW 06. Penelitian ini kemudian melihat siapa saja aktor yang terlibat dan bagaimana peran yang dilakukan oleh setiap aktor serta melihat kekuatan jejaring aktor dalam kegiatan program kampung iklim. Peneliti menggunakan konsep translasi dari teori Jejaring Aktor yang dikemukkan oleh Callon (1991) dalam (Yuliar, 2009) memiliki empat tahapan yaitu Momen Problematisasi (Moment of Problematization), Momen Penarikan (Moment of Interessement), Momen Pelibatan (Moment of Enrolment), dan Momen Mobilisasi (Moment of Mobilization) sebagai berikut:
1. Momen Problematisasi (Moment of Problematization) 
Tingkat kepedulian warga yang tidak seragam menjadi tantangan para aktor pemerintah maupun aktor pendukung untuk melakukan upaya- upaya serta aksi. Masyarakat menerima kegiatan pembinaan, edukasi, dan kegiatan sosialisasi yang dilakukan secara kontinu oleh aktor pemerintah dan juga aktor pendukung yang merangkulnya dengan meningkatkan komunikasi secara intensif dan berkesinambungan. Dalam membentuk jejaring aktor DLH Kota Tanjungpinang harus selalu mengkomunikasikan permasalahan yang dihadapi terhadap aktor pemerintah, pendukung dan pelaksana yang dimodelkan sebagai berikut:  

Gambar 1 Model Jejarig Aktor
[image: ]
Sumber: Olahan Peneliti, 2021

Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisis keberhasilan Program Kampung Iklim di Kelurahan Bukit Cermin khususnya di RW.06 dalam perspektif jejaring aktor dengan melakukan identifikasi aktor. Dalam hal ini DLH Kota Tanjungpinang selaku Obligatory Passage Points (OPP) atau aktor utama yaitu Pemerintah yang melakukan pendekatan kepada calon aktor baik yang bersedia bekerjasama atau menolak terlibat dalam menyelesaikan masalah perubahan iklim. Moment of Problematization ini terjadi pada saat DLH Kota Tanjungpinang selaku OPP melakukan inisiasi kepada aktor pelaksana yaitu masyarakat Kelurahan Bukit Cermin dan bekerjasama dengan aktor pendukung seperti Lembaga Swadaya Masyarakat Air Lingkungan dan Manusia (LSM ALIM).
2. Momen Penarikan (Moment of Interessement)
Pemerintah bekerjasama dengan aktor pendukung seperti LSM ALIM untuk melakukan koordinasi bersama masyarakat di Kelurahan Bukit cermin untuk melakukan aksi- aksi dan peranan sesuai dalam Instruksi Walikota Tanjungpinang Nomor 299 Tahun 2021. Sebagai berikut:

Gambar 2 Aksi Proklim Anggrek RW 06 Bukit Cermin
[image: ] 
Sumber: Verfikasi Proklim Anggrek RW 06, 2020.
Banyak aktor pemerintahan yang terlibat dalam menjalankan aksi mitigasi dan adaptasi di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin yaitu Terdapat lima aksi mitigasi dalam perubahan iklim yaitu pertama, pengelolaan sampah limbah padat dan cair seperti pengumpulan, pewadahan, pengomposan skala rumah dan rumah kompos. Melakukan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dengan cara menghias wadah tanam, pembatas taman, dan komposter yang dijalankan oleh aktor Pemerintah yaitu DLH Kota Tanjungpinang yang bekerjasama dengan Dinas PUPR.
Kedua, aksi pemanfaatan energi terbarukan dan konservasi energi seperti penggunaan panel surya, penggunaan lampu LED, dan himbuan hemat listrik. Aksi tersebut dijalankan oleh aktor Pemerintah yaitu Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman Kawasan dan Pertamanan. Ketiga, aksi budidaya pertanian yang dilakukan oleh aktor Pemerintah yaitu Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan yang menjalankan kegiatan seperti menggantikan pupuk kimiawi dengan kompos dan pupuk cair yang dihasilkan dan digunakan dari tanaman. 
Aksi keempat yaitu tutupan vegetasi yang dijalankan oleh aktor Pemerintah yaitu Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman Kawasan dan Pertamanan. Kegiatan dari aksi tersebut ialah penghijauan pada kawasan dengan luasan 4 hektar. Jenis tanaman yang ditanam seperti ketapang kencana, flamboyan, tanaman buah serta vertical garden dan pergola. Aksi kelima yaitu pencegahan kebakaran yang dilakukan oleh aktor Pemerintah diantaranya Lurah, Babinsa dan Babinkamtibnas. Kegiatan yang dilakukan berupa pemasangan hidran, adanya jalur evakuasi, pemasangan leaflet, sosialisasi dan edukasi pada anak didik. Kelima, pencegahan dan penanggulangan karhutla. Kegiatan yang diberikan yaitu sosialisasi dan pemantauan oleh lurah Bukit Cermin, edukasi anak didik, pembuatan jalur evakuasi dan hydrant. Aktor yang terlibat ada Lurah Bukit Cermin, Babinsa dan Babinkamtibnas.
Aksi adaptasi terdiri dari tiga aksi yaitu pertama, pengendalian banjir kekeringan dan longsor. Kegiatan dalam aksi ini seperti membuat peresapan air (biopori, sumur resapan air hujan, saluran pembuangan air, bidang resapan dan paving blok), hemat dalam penggunaan air, rancang bangun yang adaktif terhadap longsor, terasering, dan pemanenan air hujan. Aktor yang mengedukasi adalah Dinas Prumahan Rakyat, Permukiman Kawasan dan Pertamanan. Kedua, peningkatan ketahanan pangan memiliki beberapa kegiatan seperti budidaya ikan dan ayam perorangan/ kelompok, budidaya tanaman hias serta obat, dan budidaya penangkaran anggrek. Aktor Pemerintah yang menjalankan aksi ini ialah Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan.  
3. Momen Pelibatan (Moment of Enrolment)
Dalam momen pelibatan ini, inisiasi terus dilakukan untuk mendapatkan perhatian masyarakat terhadap permasalahan- permasalahan yang muncul dan akibat dari perubahan iklim. Inisiasi dilakukan aktor utama dan berupaya mentranslasikan kepada aktor- aktor seperti tokoh masyarakat yang ada di Bukit Cermin, tokoh agama, LSM, RT, RW, PKK, LPM, Pokdarwis, dan OPD lainnya. Pada tahap ini jaringan aktor sudah menampakkan diri. Aktor yang terlibat dan menjalankan peran mereka sudah terlihat dalam momen pelibatan ini.
4. Momen Mobilisasi (Moment of Mobilization)
Pembahasan hasil dari penelitian Moment of Mobilization yaitu berhasil dalam membentuk jejaring aktor dalam Program Kampung Iklim Anggrek RW 06 di Kelurahan Bukit Cermin sehingga tercapainya mobilisasi yang stabil. Namun tidak menutup kemungkinan akan terjadi perubahan- perubahan seiring waktu dikarenakan adanya dinamika masyarakat dan pengaruh tingkat penerimaan masyarakat terhadap program. Misalnya keberhasilan mendapatkan banyak penghargaan di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin sebagai lokasi Program Kampung Iklim Kategotri Utama yang telah aktif melakukan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim secara terintegrasi, sehingga dapat memberikan kontribusi upaya pengendalian perubahan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa Program Kampung Iklim berjalan baik namun masih menjadi tantangan bagi aktor Pemerintah mengenai masalah kesadaran masyarakat yang masih kurang untuk melanjutkan program hingga masa yang akan datang.
Berdasarkan pembahasan translasi pada moment of problematization (P), moment of interessement (I), moment of enrollment (E), dan moment mobilization (M). Jejaring aktor yang terbentuk dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3 Translasi model jejaring aktor Proklim Anggrek Kelurahan Bukit Cermin
[image: ]
Sumber: Modifikasi peneliti
Keberhasilan penerapan jejaring aktor dalam Program Kampung Iklim  di Kelurahan Bukit Cermin ini dapat dilihat dari peranan aktor yang terlibat di dalam program dan permasalahan di dalam kegiatan  terselesaikan melalui upaya dan aksi- aksi yang dilakukan oleh aktor pemerintah, aktor pelaksana, pendukung, dan mitra swasta lainnya yang saling berkerjasama untuk mendorong penanggulangan perubahan iklim. 
Hal ini dilakukan dengan cara edukasi, sosialisasi, masyarakat Kelurahan Bukit Cermin di bimbing dan dibina sehingga membentuk pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab atas mengemban tugas dan peran di dalam Program Kampung Iklim ini. Sebagai aktor pelaksana yaitu masyarakat, tanpa dukungan dari masyarakat program ini tidak akan berjalan optimal. Oleh karena itu peran masyarakat sangat besar didalam program ini.
SIMPULAN
Keberhasilan penerapan jejaring aktor di dalam Program Kampung Iklim Kelurahan Bukit Cermin tercapai setelah terbentuknya jaringan aktor yang stabil melalui 4 tahapan translasi: 
1. Moment of Problematization (Problematisasi), Pada momen ini masih terlihat belum optimal. Tujuan utama keterlibatan para aktor dalam kegiatan Program Kampung Iklim adalah mendorong pemberdayaan masyarakat khususnya di Proklim Anggrek RW 06 Kelurahan Bukit Cermin. 
2. Moment of Interessement (Penarikan), Pada tahap ini masih menjadi tantangan bagi aktor Pemerintah yaitu, DLH Kota Tanjungpinang  selaku obligatory passage point (OPP) untuk meyakinkan masyarakat supaya terus melanjutkan kegiatan Program Kampung Iklim. Program ini memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan. Oleh karena itu, DLH Kota Tanjungpinang dibantu pelaksana Proklim Anggrek yaitu ketua RW 06 untuk menjalankan aksi mitigasi dan adaptasi. Para aktor menjalankan peranannya untuk menyadarkan masyarakat bahwa program ini sangat penting serta melibatkan aktor pendukung yaitu LSM ALIM.
3. Moment of Enrollment (Pelibatan), Pada tahap ini jaringan aktor sudah menampakkan diri. Aktor yang terlibat dan menjalankan peran mereka sudah terlihat dalam momen pelibatan ini. Inisiasi terus dilakukan untuk mendapatkan perhatian masyarakat terhadap permasalahan- permasalahan yang muncul dan akibat dari perubahan iklim. Inisiasi dilakukan aktor utama dan berupaya mentranslasikan kepada aktor- aktor seperti tokoh masyarakat yang ada di Bukit Cermin, tokoh agama, LSM, RT, RW, PKK, LPM, Pokdarwis, dan OPD lainnya.
4. Moment of Mobilization (Mobilisasi), Ditahap ini Proklim Anggrek RW 06 sudah mencapai kestabilan. Dapat dilihat dari peranan aktor yang terlibat didalam menjalankan aksi serta permasalahan yang terjadi di Proklim Anggrek RW 06 mulai terselesaikan. Adanya aksi- aksi dan peranan yang dilakukan oleh aktor pelaksana, aktor pendukung, dan aktor pemerintah ini memberikan dampak yang dirasakan masyarakat. Dampak ini memberikan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat yang dirasakan oleh masyarakat di Kelurahan Bukit Cermin. Sehingga, kekuatan jejaring aktor mulai terbentuk kuat didalam Program kampung Iklim. 
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